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MANFAAT KOPERASI BAGI PARA ANGGOTANYA

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi kesejakteraaan rakyat Indonesia, karena dengan
adanya Covid-19 segala bentuk usaha mengalami dampak negatif yang sangat serius sehingga
menurunkan tingkat kesejakteraan masyarakat Indonesia. Dengan banyaknya usaha rumahan
maupun UMKM vyang tidak beroperasi lagi karena berbagai hal antara lain kekurangnya modal
kerja untuk biaya operasi sehari-hari. Dengan demikian perlu kiranya suatu badan usaha yang
dapat menolong usaha rumahan maupun UMKM yang dapat menjadi tumpuan dan harapannya

seperti koperasi.

Koperasi adalah sebuah organisasi ekonomi yang dimiliki dan diopersikan oleh orang-orang
demi kepentingan bersama. Selain itu koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Dengan koperasi ini diharapkan
dapat memperbaiki nasib penghidupkan ekonomi secara bersama-sama berdasarkan semangat
tolong menolong, yang mempunyao moto “seseorang untuk semua dan semua untuk sesorang”.
Sementara menurut Undang-undang nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Pengertian
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan

ekonomi rakyat yang berlandaskan atas asas kekeluargaan.

Terlepas dari segala kelemahan-kelemahan dan penyimpangan-penyimpangan koperasi
yang telah terjadi akhir-akhir ini, secara ideologis koperasi itu diakui sebagai bentuk badan
usaha yang memungkinkan mendekatkan kepentingan rakyat dengan perekonomian nasional.
Hal ini sesuai Undang-undang dasar 1945 pasal 33 ayat 1 yaitu “Perekonomian disusun sebagai

usaha bersama berdasarkan atas asa kekeluargaan™.

Berdasarkan uraian diatas maka kami memberikan penyuluhan dengan topik: “Manfaat

Koperasi Untuk Para Anggotanya”.

B. Landasan Teori

1. Kopersi sebagai tumpuan dan harapan



Asas koperasi Indonesia adalah kekeluargaan dan kegotong royongan. Ini tidak berarti
bahwa koperasi didalam kegiatan usahanya harus mengorbankan efisiensi ekonominya,
sebab badan usaha koperasi harus tetap berpegang teguh kepada sifat dan syarat badan usaha
yang berbadan hukum, yang harus mempertimbangkan secara ekonomis setiap tindakannya.
Dalam pencapaian tujuan usaha ini koperasi mendasarkan diri pada satu kesatuan mental
yang dilandasi oleh soldaritas dan harga diri. Solidaritas disini merupakan alat perekat bagi
mereka yang terdiri dari orang-orang yang masing-masing memiliki harga diri dan
menyatukan diri untuk mencapai tujuan koperasi yaitu mensejakterakan para anggotannya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, kepentingan bersama diletakan di atas kepentingan

perorangan.

Atas penjelasan tersebut di atas koperasi menjadi tumpuan dan harapan para
anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Hal ini disebabkan karena asas
koperasi itu adalah kekeluargaan dan kegotong royongan sedangkan kekeluargaan dan
kegotong royongan sudah ada sejak berabad-abad yang lalu di Indonesia, ini sejalan dengan
kebersaman yang merupakan moral kegiatan koperasi. Dari sini jelas menunjukan bahwa
koperasi sebgai badan usahan modern yang menentukan dinamika dalam gerakannya dapat
sejalan dengan sifat-sifat tradisional yang melandasi sikap hidup bangsa Indonesia selama
ini yaitu gotong royong dan kekeluargaan. Oleh karena itu musyawarah sebagai dasar
pengambilan keputusan dan kebersamaan satu orang adalah sendi yang sangat kuat bagi
koperasi. Dengan demikian adanya perpaduan yang harmonis seperti ini, dimana koperasi
dapat dijadikan tumpuan dan harapan sebagai alat untuk meningkatkan kesejakteraan,
mendemokrasikan ekonomi bangsa sebagai urat nadi perekonomian dan sekaligus sebagai

pembina insan masyarakat dapat berjalan dengan baik.

2. Sendi-sendi koperasi

Koperasi sangat diharapkan masyarakat dapat menunaikan fungsinya dengan baik, harapan

ini timbul dilandasi oleh sendi-sendi dasar koperasi Indonesia yang terdiri dari :

a. Sifat keanggotaannya yang suka rela dan terbuka untuk setiap warga negara Indonesia.

Artinya tidak ada paksaan.



b. Rapat anggotanya merupakan kekuasaan tertinggi sebagai cermin demokrasi dalam
koperasi. Disini nampak bahwa adanya hak anggota untuk mengetahui dan turut serta

menetapkan jalannya koperasi

c. Pembagian bagi hasil usaha diatur menurut jasa-jasa masing-masing anggota. Berarti titik
berat dalam pembagian sisa hasil usaha, koperasi itu lebih mengutamakan jasa para

anggotanya ketimbang simpanannya sendiri

d. Adanya pembatasan bunga atas modal. Mengandung makna bahwa bila koperasi
memperoleh laba yang dinamakan Sisa hasil Usaha (SHU). Suku bunga yang diberikan

tidak boleh melebihi persentase dari SHU

e. mengembangkan kesejakteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dapat
diartikan bahwa usaha-usaha yang dilaksanakan oleh koperasi itu jelas-jelas menunjukan

kesejakteraan bagi anggota serta masyarakat.

f. Usaha dan Ketatalaksanaan bersifat terbuka. Sebagaai suatu ciri yang khas sebagai
koperasi, menyatakan segala sesuatunya terbuka untuk semua fisik; melukiskan kesediaan

lembaga untuk menerima kontrol masyarakat

g. Swadaya, swakarta dan swasembada, sebagai cerminan dari prinsip percaya diri pada diri
sendiri. Peletakan prinsip ini, sebenarnya lebih memberikan harapan bagi masyarkat

untuk dapat melihat sendiri, bahwa koperasi itu dapat berdiri di atas kakinya sendiri.

2. Modal Koperasi

Tanpa mengabaikan pengertian-pengertian akan modal yang dikemukan para ahli bahwa

modal itu terdiri dari :

a. Modal asing, dana yang diperoleh dari luar dan dimasukan ke dalam perusahaan seperti

utang lancar dan utang jankga panjang

b. Modal sendiri, dana yang berasal dari pemilik perusahaan

Modal asing dan modal sendiri terlihat pada laporan posisi keuangan (neraca) terlihat
di sebelah pasiva sedangkan modal aktif terlihat disebelah aktiva. Tidak jauh berbeda dengan
perusahaan bahwa modal koperasi berasal dari modal asing dan modal sendiri. Namun

berdasarkan undang undang koperasi bahwa permodalan koperasi terdiri dari simpanan-



simpanan, pinjaman-pinjaman, penyisihan-penyisihan dari hasil usahanya termasuk
cadangan serta sumber-sumber lain. Adapun simpanan anggota koperasi yang dijadikan

modal adalah :

a. Simpanan pokok adalah jumlah nilai uang tertentu yang sama banyaknya yang diwajibkan

kepada anggota untuk menyerahkan kepada koperasi pada waktu masuk menjadi anggota

b. Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang diwajibkan kepada anggota
membayar dalan waktu dan kesempatan yang telah ditentukan, simpanan mana hanya

boleh diminta kembali dengan cara dan waktu yang telah ditentukan oleh koperasi

c. Simpanan sukarela ialah suatu jumlah tertentu dalam nilai uang yang diserahkan oleh

anggota/bukan anggota terhadap koperasi atas kehendak sendiri sebagai simpanan.

C. Pembahasan

Koperasi diakui sebagai badan hukum yang dapat berusaha sesuai dengan anggaran
dasarnya. Berbeda dengan berbagai badan hukum lain pengesahan badan hukum koperasi
diberikan oleh meteri yang diserahi tanggung jawab yaitu pada kementrian koperasi dan
UMKM. Koperasi sebagai organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang bersatu untuk
mencapi tujuan bersama dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Jelaslah bahwa koperasi itu

adalah sebagai berikut :

1. Organisasi kemasyarakatan yaitu sebagai kumpulan orang-orang yang mempunyai motivasi
atau yang mendorong untuk berkumpul adalah kebutuhannya yang mendesak untuk segera
dipenuhi dalam mempertahankan hidup yang sulit dicapai secara perorangan. Kebutuhan ini

adalah kebutuhan materian dan kebutuhan ekonomi.

2. Organisasi ekonomi yaitu badan usaha yang bergerak untuk dapat memenuhi kebutuhan

ekonomi dengan organisasi ini.

3. Organisasi pelayanan yaitu organisasi dimiliki dan dimanfaatkan oleh anggotanya yang
sekaligus sebagai pemiliknya perlu dilayani dengan baik. Keuntungan menjadi nomor dua
dalam pengertian agar organisasi bekerja paling efisien dan tidak rugi dalam melayani para

anggotanya



4. Organisasi pembangunan yaitu organisasi yang diharapkan mampu mengubah keadaan agar
selalu menjadi lebih baik dari sebelumnya. Di sini koperasi diharapkan mampu mengubah

keadaan sosial ekonomi anggotanya, meskipun secara lambat, sebagai alat pembangunan

Dengan koperasi kerja sama yang tradisional ini dimodernisasi dengan memberikan warna
ekonomi didalamnya yaitu untuk mencapai tujuan ekonomi misalnya bersama-sama
mengumpulkan uang. Kemudian yang membutuhkan dapat meminjam dengan membayar
bunga rendah, bersama-sama membeli agar memperoleh harga lebih murah untuk dijual

kembali kepada yang membeli bersama tadi.

Landasan utama dalam kegiatan koperasi adalah kebersamaan. Didalam pengelolahan
usahanya pun, kebersamaan ini tidak dapat ditinggalkan. Ini bukan berarti kebersamaan itu
membenarkan kesalahan, melainkan untuk mengarahkan seluruh pemikiran positif dalam gerak

yang terpadu dan serasi melawan berbagai jenis kegiatan yang negatif sifatnya.

Moral koperasi yaitu kegotongroyongan, kekeluargaan, dan kebersamaan untuk
mengangkat derajat manusia yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan-peraturan yang
berlaku merupakan suatu sikap mental bagi setiap pejuang kopersi. Penyelewengan merupakan
musuh utama. Merugikan orang lain selalu dihindarkaan, lebih lagi tindakan yang merugikan

sesama gerakan koperasi dan pemerintah.

Mental koperasi yang positif merupakan penggerak bagi koperasi Indonesia, itu sebabnya
koperasi Indonesia bersifat dinamis dalam pola berpikir, dan sejalan dengan pola nilai-nilai
dalam modernisasi berbagai aspek ekonomi. Disisi lain, yang tidak boleh dilupakan adalah
mengenai aspek sosialnya. Pada aspek sosial ini, koperasi sebagaimana dipahami oleh semua
pihak dirumuskan sebagai organisasi ekonomi yang berwatak sosial, karena mempunyai sifat
selalu mengutamakan manusia dan kemanusiaan. Itulah sebabnya pada koperasi watak sosial
itu tidak dapat dihilangkan begitu saja, tetapi melekat pada dirinya sebagai organisasi yang

menitikberatkan pada kumpulan orang, bukan kumpulan modal.

Koperasi yang baik adalah koperasi yang mampu memberikan keseimbangan antara aspek
ekonomi dan aspek sosial. Setiap anggota koperasi yang juga pemakai jasa adalah orang-orang
berkebutuhan, berprikemanusiaan, berpersatuan, dan berpandangan demokratis yang selalu
berusaha menyelesaikan setiap persoalan dalam bentuk musyawarah, serta orang-orang yang

berpandangan keadilan sosial. Jelaslah dengan menjadi anggota koperasi para anggotanya dapat



memenuhi kebutuhannya seperti kebutuhan akan modal, memperoleh kebutuhan akan barang/
jasa dengan harga yang murah, dapat meminjam uang untuk kebutuhan lainnya seperti untuk
pendidikan, perumahan, dan kesehatan. Selain itu di koperasi bisa dijadikan tempat menyimpan
uang yang suatu saat dapat diambil bila dibutuhkan. Dengan demikian jelas bahwa koperasi
sangat bermanfaat bagi para anggotanya, hal ini dapat dilihat dengan menjadi anggota koperasi

mempunyai manfaat sebagai berikut :

1. Sebagai tempat untuk menyimpan modal

2. Koperasi dapat memberikan pinjaman atau tambahan modal bagi anggota yang memerlukan

modal tambahan

3. Koperasi juga bisa memberikan dana pinjaman dana untuk kebutuhan sehari-hari untuk

pengobatan, biaya pendidikan, dan biaya-biaya lainnya.

4. Meningkatkan penghasilan bagi anggotanya, dengan membagikan sisa hasil usaha (SHU)

dari koperasi

5. Mendapatkan barang dan jasa dengan harga yang lebih murah.

. Kesimpulan

Koperasi adalah suatu badan usaha yang sangat sesui dengan karakter dan tradisi
masyarakat Indonesia yaitu kekeluargaaan dan kegotongroyongan karena asas koperasi adalah
kekeluargaan dan kegotongroyongan. Dengan menjadi anggota koperasi berarti selain menjadi
pengguna jasa juga sebagai pemilik. Sebagai pengguna jasa koperasi, para anggota akan
memperoleh banyak manfaat antara lain dapat memenuhi kebutuhan modal, kebutuhan
barang/jasa dengan harga murah, dan dapat meminjam untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan
serta kebutuhan hidup lainnya. Sedangkan sebagai pemilik para anggotanya akan memperoleh
laba atas uang yang disimpan pada koperasi serta pastisipasinya pada koperasi yang disebut
dengan sisa hasil usaha (SHU), dan mempuyai hak untuk ikut serta dalam menentukan arah
serta tujuan koperasi melaui keikutsertaanya dalam musyararah koperasi yang diadakan

koperasi.
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